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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN METODE DPPH SERTA PENETAPAN 

KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL FRAKSI AIR DAUN 

PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) 

 

Sofiana Hanifa 

1604015075 

 

Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.) merupakan tanaman yang digunakan sebagai 

obat tradisional mengandung flavonoid, fenolik, alkaloid, glukosa, tanin, steroid, 

terpenoid, dan triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kadar 

yang terdapat pada flavonoid, fenolik total, dan aktivitas antioksidan pada fraksi air 

daun pletekan. Simplisia daun pletekan diekstraksi menggunakan maserasi dengan 

pelarut etanol 70% kemudian difraksinasi dengan pelarut yang berbeda tingkat 

kepolarannya yaitu n-heksan, diklorometan, etil asetat, dan air. Penentuan kadar 

flavonoid total fraksi air dengan metode kolorimetri dengan pereaksi AlCl3, dan 

fenolik total dengan metode Folin-Ciocalteu, serta pengujian aktivitas antioksidan 

metode DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil) menggunakan alat Spektrofotometri 

UV-Vis. Hasil kadar flavonoid total menunjukkan pada fraksi air sebesar 23,6475 

± 0,1228 mgQE/g, dan kadar fenolik total sebesar 71,8843 ± 0,2504 mgGAE/g, 

sedangkan aktivitas antioksidan nilai IC50 sebesar 136,8012 μg/mL menunjukkan 

aktivitas antioksidan kategori sedang. Kuersetin digunakan sebagai pembanding 

dengan IC50 7,7875 μg/mL yang berarti kategori antioksidan sangat kuat. Dapat 

disimpulkan bahwa pada fraksi air daun pletekan mengandung kadar flavonoid, 

fenolik total dan aktivitas antioksidan. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, Fenolik, Flavonoid, Pletekan, Ruellia tuberosa L. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Sumber daya alam dan potensi yang dimiliki Indonesia terlebih di era 

modern ini harus dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan untuk 

kesejahteraan manusia, oleh karena itu perlu dilakukan upaya peningkatan 

pemanfaatan sumber daya alam pada bidang obat tradisional untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan. Terdapat lebih dari 30.000 jenis, dan lebih dari 1000 jenis 

tumbuhan obat yang telah dimanfaatkan dalam industri obat tradisional (Anam, et 

al., 2013). Salah satunya adalah tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.). 

Pletekan berpotensi sebagai tanaman obat di Indonesia yang berasal dari 

keluarga Acanthaceae dan genus Ruellia (Chothani, et al., 2010). Bagian tanaman 

obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah daun, batang, dan akar. 

Daun pletekan mengandung senyawa kimia yaitu flavonoid, glikosida, fenolik, 

saponin. Dalam pengobatan tradisional daun pletekan telah digunakan sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri (Susanti, 2016). Daun pletekan memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat dan dapat mendeteksi keberadaan radikal bebas 

dalam tubuh (Chen, 2006). 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa senyawa alam seperti senyawa 

golongan fenol dapat meredam radikal bebas. Senyawa fenolik merupakan 

kelompok senyawa terbesar yang terdapat pada tanaman. Senyawa fenolik memiliki 

potensi sebagai antiseptik, bakterisidal, antioksidan dan sebagainya (Pengelly, 

2004). Penelitian Ardianti & Kusnadi (2015) membuktikan bahwa senyawa fenolik 

daun pletekan memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa fenolik memiliki polifenol 

yaitu gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatis sehingga mudah teroksidasi 

dengan menyumbangkan atom hidrogen radikal bebas. Senyawa polifenol 

membentuk senyawa berupa flavonoid, tanin, tokoferol, kumarin, lignin 

(Dhurhania, 2018). 

Senyawa flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada 

seluruh bagian tanaman, termasuk pada daun, buah, dan akar (Neldawati, 2013). 

Pada tanaman flavonoid berperan sebagai pemberi warna, aroma, rasa pada buah, 

bunga, dan biji (Mierziak, et al., 2014). Dalam bidang kesehatan, flavonoid 
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berperan sebagai antioksidatif, anti-karsinogenik, anti-inflamasi (Panche, et al., 

2016). Flavonoid termasuk dalam senyawa polar, maka flavonoid akan larut baik 

dalam pelarut polar seperti etanol dan air (Arifin dan Ibrahim, 2018). 

Antioksidan merupakan efek molekul senyawa yang dapat menghambat 

reaksi radikal bebas dalam tubuh baik alami maupun sintetis, sehingga dapat 

melindungi tubuh dari penyakit (Pramesti, 2013). Molekul antioksidan dapat 

meredam terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan darah tinggi, jantung 

koroner, diabetes dan kanker yang didasari oleh proses biokimiawi dalam tubuh. 

Sebagian besar antioksidan alami berasal dari tanaman, antara lain senyawa 

tokoferol, karatenoid, fenol, dan flavonoid (Juniarti, 2009). 

Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang mengandung satu atau lebih 

elektron bebas dan elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya sehingga 

bersifat reaktif (Wahdaningsih, 2011). Radikal bebas yang sering digunakan untuk 

sampel penelitian antioksidan adalah DPPH (Haryoto, 2007). DPPH adalah metode 

stabil yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan (Marxen, et al., 

2007). Metode DPPH digambarkan sebagai metode yang cepat, sederhana, dan 

nyaman (Koleva, et al., 2002). Prinsip metode DPPH ialah bila terjadinya interaksi 

antioksidan dengan DPPH secara transfer elektron atau radikal hidrogen pada 

DPPH akan menetralkan radikal bebas dari DPPH (Mulangsri, 2017). 

Fraksinasi merupakan suatu proses pemisahan dan penarikan senyawa 

kimia dari hasil ekstraksi yang menggunakan dua jenis pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda yaitu dari non-polar, semi polar, dan polar. Metode 

fraksinasi yang biasa digunakan adalah dengan ekstraksi cair-cair dan kromatografi. 

Fraksinasi menggunakan dua metode yaitu dengan menggunakan corong pisah dan 

kromatografi kolom (Permadi, 2015). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pham (2022) menunjukkan 

bahwa fraksi etil asetat seluruh tanaman pletekan dengan kadar fenolik total 308,21 

mg GAE/g dan flavonoid total 97,80 mg QE/g, dan uji aktivitas antioksidan metode 

DPPH didapatkan IC50 yaitu 14,71 μg/mL, dan penelitian yang dilakukan Shahwar 

(2011) didapatkan fraksi air seluruh tanaman pletekan kadar fenolik total yang 

didapatkan 385,82 ± 9,64 mg GAE/g, aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH mampu menangkal radikal bebas, dengan nilai 1,956,6 ± 26,94 μg/mL. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian cara fraksinasi 

dengan pelarut tingkat kepolaran yang berbeda yaitu pelarut n-heksan, 

diklorometan, etil asetat, dan air, yang sebelumnya akan dimaserasi terlebih dahulu 

dengan pelarut etanol 70%. Hasil fraksinasi air yang diperoleh, digunakan dalam 

penetapan kadar flavonoid dan fenolik total fraksi air daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) serta aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Daun pletekan banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional, salah satunya 

adalah obat untuk menurunkan kadar glukosa dalam darah pada penderita diabetes 

mellitus. Kandungan senyawa yang terdapat pada daun pletekan yaitu flavonoid, 

glikosida, fenolik, saponin. Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa 

terbesar yang terdapat pada tanaman yang memiliki polifenol yaitu flavonoid. 

Flavonoid termasuk dalam senyawa polar, maka flavonoid akan larut baik dalam 

pelarut polar seperti etanol dan air (Arifin dan Ibrahim, 2018). Untuk memisahkan 

senyawa aktif dengan ekstrak yang telah dihasilkan menggunakan dua pelarut yang 

tidak saling bercampur, dari senyawa nonpolar hinga polar perlu dilakukan 

fraksinasi. Penentuan kadar flavonoid, fenolik total, dan uji aktivitas antioksidan 

fraksi air daun pletekan belum banyak digunakan sebelumnya. Dengan demikian, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar flavonoid, fenolik total, dan 

uji aktivitas antioksidan fraksi air daun pletekan, yang diharapkan dapat digunakan 

sebagai alternatif pengganti dari produk herbal daun pletekan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid, fenolik total dan 

aktivitas antioksidan pada fraksi air daun pletekan (Ruellia tuberosa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah 

mengenai aktivitas antioksidan oleh senyawa flavonoid dan fenolik total dari fraksi 

air daun pletekan (Ruellia tuberosa L.), sehingga dapat dikembangkan sebagai 

kandidat obat antioksidan, dan bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  
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